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ABSTRAK 

 

Analisis Rasio Keuangan Daerah Untuk Mengukur Kinerja Keuangan 

Pemerintah Kota Surabaya Tahun Anggaran 2017 – 2022 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan Pemerintah 

Kota Surabaya dilihat dari rasio keuangan pada tahun anggaran 2017-2022. Rasio 

yang digunakan adalah Rasio Efektivitas Pendapatan Asli Daerah (REPAD), Rasio 

Efisiensi Keuangan Daerah (REKD), Rasio Kemandirian Keuangan Daerah 

(RKKD), Rasio Aktivitas Belanja (RAB), Rasio Pertumbuhan Pendapatan Asli 

Daerah (RPPAD) dan Rasio Dejarat Desentralisasi Fiskal (DDF). 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Dimana jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh melalui 

website Direktoral Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) dan website Kota 

Surabaya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan pemerintah daerah 

Kota Surabaya yang diukur dengan rasio efektivitas, rasio kemandirian, rasio derajat 

desentralisasi fiskal sudah dapat dikatakan pemerintah daerah yang mandiri, 

meskipun untuk rasio efisiensi, rasio aktivitas belanja dan rasio pertumbuhan tidak 

menunjukkan hasil yang baik, namun pemerintah daerah Kota Surabaya tetap 

berusaha meningkatkan rassio-rasio tersebut. Dengan demikian masih banyak hal 

yang harus dilakukan agar pemerintah daerah Kota Surabaya dapat mengoptimalkan 

pelaksanaan otonomi daerahnya. 

Kata Kunci: Rasio Efektivitas, Rasio Efisiensi, Rasio Kemandirian, Rasio 

Aktivitas Belanja, Rasio Pertumbuhan dan Rasio Dejarat 

Desentralisasi Fiskal. 
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ABSTRACT 

 

Analysis of Local Financial Ratios to Measure the Financial Performance of 

Surabaya City Government for the Fiscal Year 2017 - 2022. 

 

This study aims to analyze the financial performance of Surabaya City 

Government based on financial ratios for the fiscal years 2017-2022. The ratios 

used are the Local Own Revenue Effectiveness Ratio (REPAD), Regional Financial 

Efficiency Ratio (REKD), Regional Financial Independence Ratio (RKKD), 

Expenditure Activity Ratio (RAB), Local Own Revenue Growth Ratio (RPPAD), and 

Fiscal Decentralization Degree Ratio (DDF). 

The research method used is qualitative descriptive research. The data used 

is secondary data obtained from the Directorate General of Financial Balance 

(Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan or DJPK) website and the Surabaya 

City website. 

The research results indicate that the financial performance of Surabaya 

City Government, as measured by the effectiveness ratio, financial independence 

ratio, and fiscal decentralization degree ratio, can be considered as an autonomous 

local government. Although the efficiency ratio, expenditure activity ratio, and 

growth ratio do not show satisfactory results, the Surabaya City Government 

continues to strive to improve these ratios. Therefore, there are still many things that 

need to be done for the Surabaya City Government to optimize the implementation 

of regional autonomy. 

Keyword: Effectiveness Ratio, Efficiency Ratio, Independence Ratio, 

Expenditure Activity Ratio, Growth Ratio, and Fiscal 

Decentralization Degree Ratio. 
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RINGKASAN 

 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 

pasal 1 ayat 5 menyatakan bahwa otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan 

kewajiban dari daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan 

pemerintah dan kepentingan masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-

undangan. Pemberlakukan otonomi daerah dimulai sejak terciptanya UU Nomor 32 

Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, yang memberikan kewenangan kepada 

pemerintah daerah dalam mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan 

kepentingan masyarakatnya. Otonomi daerah adalah kebijakan yang perwujudan 

dari konsep desentralisasi. Tujuan otonomi daerah adalah untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi daerah. Meningkatkan pelayanan publik 

dengan menciptakan suatu proses atau pola pengambilan keputusan di ranah publik 

yang lebih baik dan demokratis. Dengan demikian tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengukur kinerja keuangan pemerintah daerah Kota Surabaya dalam tahun 

anggaran 2017 hingga tahun 2022. 

Data yang digunakan dalam perhitungan pengukuran kinerja keuangan 

pemerintah adalah Laporan Realisasi Anggaran (LRA) dan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD). Data tersebut diperoleh melalui website Direktoral 

Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) dan website Kota Surabaya. Kemudian 

data tersebut diolah menggunakan 6 rasio keuangan yaitu Rasio Efektivitas 

Pendapatan Asli Daerah (REPAD), Rasio Efisiensi Keuangan Daerah (REKD), 

Rasio Kemandirian Keuangan Daerah (RKKD), Rasio Aktivitas Belanja (RAB), 

Rasio Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah (RPPAD) dan Rasio Dejarat 

Desentralisasi Fiskal (DDF). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan pemerintah daerah 

Kota Surabaya tahun anggaran 2017-2022, untuk rasio efektivitas dinyatakan efektif 

dengan rata-rata senilai 96,77%, untuk rasio efisiensi dinyatakan tidak efisien 

dengan rata-rata senilai 100,83%, untuk rasio kemandarian berada di kriteria 

delegatif dengan rata-rata senilai 230,20%, untuk rasio aktivitas belanja yang terbagi 

menjadi dua yaitu belanja operasi yang dinyatakan baik dengan rata-rata senilai 

76,36% dan belanja modal yang dinyatakan tidak baik dengan rata-rata senilai 

23,65%, kemudian untuk rasio pertumbuhan dinyatakan pertumbuhan rendah 

dengan rata-rata senilai 5,38% dan untuk rasio dejarat desentralisasi fiskal 

dinyatakan bahwa kemampuan keuangan daerah sangat baik dengan rata-rata senilai 

60,07%. 
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Dengan hal tersebut, kesimpulan yang dapat diambil adalah kinerja 

keuangan pemerintah daerah Kota Surabaya yang diukur dengan rasio efektivitas, 

rasio kemandirian, rasio derajat desentralisasi fiskal sudah dapat dikatakan 

pemerintah daerah yang mandiri, meskipun untuk rasio efisiensi, rasio aktivitas 

belanja dan rasio pertumbuhan tidak menunjukkan hasil yang baik, namun 

pemerintah daerah Kota Surabaya tetap berusaha meningkatkan rasio-rasio tersebut. 

Dengan demikian masih banyak hal yang harus dilakukan agar pemerintah daerah 

Kota Surabaya dapat mengoptimalkan pelaksanaan otonomi daerahnya. 
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SUMMARY 

 

According to the Republic of Indonesia Law Number 32 of 2004, Article 1, 

Clause 5, regional autonomy is the right, authority, and obligation of autonomous 

regions to govern and manage their own government affairs and public interests in 

accordance with laws and regulations. The implementation of regional autonomy 

began with the enactment of Law Number 32 of 2004 concerning Local Government, 

which granted authority to local governments to govern and manage their own 

government affairs and public interests. Regional autonomy is a policy that 

embodies the concept of decentralization. The goal of regional autonomy is to 

enhance the growth and development of regional economies and improve public 

services by creating a better and more democratic decision-making process in the 

public domain. Thus, the objective of this research is to measure the financial 

performance of the Surabaya City local government from the fiscal year 2017 to the 

fiscal year 2022. 

The data used in calculating the financial performance of the local 

government includes the Budget Realization Report (LRA) and the Regional Budget 

(APBD). The data was obtained from the Directorate General of Financial Balance 

(DJPK) website and the Surabaya City website. The data was then processed using 

six financial ratios: Local Own Revenue Effectiveness Ratio (REPAD), Regional 

Financial Efficiency Ratio (REKD), Regional Financial Independence Ratio 

(RKKD), Expenditure Activity Ratio (RAB), Local Own Revenue Growth Ratio 

(RPPAD), and Fiscal Decentralization Degree Ratio (DDF). 

The research results indicate that the financial performance of the Surabaya 

City local government for the fiscal years 2017-2022 shows that the effectiveness 

ratio is considered effective with an average value of 96.77%. The efficiency ratio is 

considered inefficient with an average value of 100.83%. The financial 

independence ratio falls under the delegative criteria with an average value of 

230.20%. The expenditure activity ratio is divided into two components: operational 

expenditure, which is considered good with an average value of 76.36%, and capital 

expenditure, which is considered unsatisfactory with an average value of 23.65%. 

The growth ratio is characterized by low growth with an average value of 5.38%, 

and the fiscal decentralization degree ratio indicates that the financial capacity of 

the local government is very good, with an average value of 60.07%. 

Based on these findings, it can be concluded that the financial performance 

of the Surabaya City local government, as measured by the effectiveness ratio, 
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financial independence ratio, and fiscal decentralization degree ratio, can be 

considered autonomous. Although the efficiency ratio, expenditure activity ratio, and 

growth ratio do not show satisfactory results, the Surabaya City local government 

continues to strive to improve these ratios. Therefore, there are still many things that 

need to be done for the Surabaya City local government to optimize the 

implementation of regional autonomy. 
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